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ABSTRACT

Non-compliance with diet and exercise will result in complications in patients with diabetes melitus,
therefore patients must learn special skills to care for themselves every day, in order to avoid a decrease or
increase in sudden blood glucose levels, while also having preventive behaviors in lifestyle to avoid long-
term diabetic complications. The aims of this study was to determine the relationship between diet and
Excercise with Stability of glucose on patients with Diabetes Melitus who treated at Polyclinic RSUD Dr. M.
Yunus Bengkulu. This study used cross sectional. Population in this study were all patients with diabetes
melitus who treated at Polyclinic RSUD Dr. M. Yunus Bengkul. Collecting data used primary and secondary
data. Data analysis used Chi-Square test (¥*) closesness of relationship used Contingency Coefficient (C).

The results of this study showed: (1) from 49 respondents, there were 26 people (53%) obedient with diet
and 23 people (46,9%) did not obedient with diet. (2) from 49 people there were 38 (77,6%) obedient with
excercise and 11 people (22,4%) did not obedient with excercise. (3) There was significant relationship
between diet with stability of glucose on patients with Diabetes Melitus who treated at Polyclinic RSUD Dir.
M. Yunus Bengkulu. (4) There was significant relationship between excercise with stability of glucose on
patients with Diabetes Melitus who treated at Polyclinic RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Compliance with
diet and exercise will be able to control sugar levels in the blood of diabetics

Keywords: Diet, Excercise, Stability of Glucose, Diabetus Melitus
ABSTRAK

Ketidakpatuhan terahadap pengaturan diet dan olahraga akan mengakibatkan komplikasi pada pasien
diabetes melitus, oleh karena itu pasien harus belajar keterampilan khusus untuk merawat diri sendiri setiap
hari, guna menghindari penurunan atau kenaikan kadar glukosa darah mendadak, disamping itu juga harus
memiliki perilaku preventif dalam gaya hidup untuk menghindari komplikasi diabetik jangka panjang.
Penelitian ini bertujuan mempelajari hubungan diet dan olahraga dengan kestabilan gula darah yang berobat
di poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien diabetes melitus di poliklinik penyakit dalam
RSUD Dr. M.Yunus Bengkulu. Pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Analisis data
menggunakan uji stastik Chi-Square (y*) keeratan hubungan menggunakan Contingency Coefficient (C).

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa: (1) Dari 49 penderita diabetes melitus, terdapat 26 orang (53%) yang
taat melakukan diet dan 23 orang (46,9%) yang tidak taat melakukan diet. (2) Dari 49 penderita diabetes
melitus terdapat yang patuh berolahraga 38 orang (77,6%) dan yang tidak teratur 11 orang (22,4%). (3)
Terdapat hubungan yang signifikan antara diet dengan kestabilan gula darah pada penderita diabetes melitus
yang berobat di poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. (4) Terdapat hubungan yang
signifikan antara olahraga dengan kestabilan gula darah pada penderita diabetes melitus yang berobat di
poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Kepatuhan terhadap diet dan olahraga akan
mampu mengontrol kadar gula dalam darah penderita diabetes.

Kata kunci : Diet, Olahraga, Kestabilan Gula Darah, Diabetes Melitus
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Pendahuluan

World Health Organization (WHO)
memperkirakan terdapat lebih dari dari 340
juta orang yang terkena diabetes melitus
(DM) dan merupakan penyebab utama
kematian ke 6 pada tahun 2030 (Kemenkes
RI, 2013). DM merupakan penyakit yang
relative laten dan sekitar 50% pasien tidak
sadar bahwa mereka dalam kondisi tersebut
(Call, Wofford& Riche, 2012). International
Diabetes Federation (IDF) menyebutkan,
terdapat 382 juta penderita diabetespada tahun
2013, dan angka tersebut akan terus
bertambah hingga 592 juta orang setiap
tahunnya (KEMENKES RI, 2013). Setengah
dari angka tersebut berada di Asia, terutama
India, China, Pakistan dan Indonesia
(Masridi, 2016). Jumlah penderita DM di
Indonesia juga mengalami peningkatan setiap
tahunnya yaitu sebesar 1,1 % pada tahun 2007
dan berubah menjadi 1,5 % pada tahun 2013
(Riskesdas tahun 2013).

Penyakit DM tidak dapat disembuhkan,
tetapi bisa dikelola dengan mematuhi empat
pilar penatalaksanaan Diabetes Melitus
meliputi pendidikan kesehatan, perencanaan
makan atau diet, latithan fisik teratur dan
minum obat OHO/ insulin seumur hidup.
Mematuhi peraturan ini  seumur hidup
tentunya menjadi stressor berat bagi pasien
sehingga banyak yang gagal mematuhinya
(Purba, 2008).

Diet dalam menjaga makanan yang
dikonsumsi seringkali menjadi kendala bagi
penderita diabetes melitus tipe II. Hal tersebut
disebabkan oleh tidak mampu mengontrol dan
mengolah bahan makanan . Alasan lain adalah
tidak diimbangi dengan olahraga secara
teratur karena di dera rasa malas dalam diri
penderita (Safitri, 2013). Prinsip diet pada
penyandang diabetes hampir sama dengan
anjuran makan untuk masyarakat umum yaitu
makanan yang seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan kalori dan zat gizi masing —
masing individu. Pada penyandang diabetes
perlu ditekankan pentingnya keteraturan
makan dalam hal jadwal makan, jenis dan
jumlah makanan, terutama pada mereka yang
menggunakan obat penurun glukosa darah
atau insulin. Standar yang dianjurkan adalah

makanan dengan komposisi yang seimbang
dalam hal karbohidrat 60 — 70 %, lemak 20 —
25 % dan protein 10 — 15 % (Fatimah, 2015).

Diet tepat jumlah, jadwal dan jenis yang
dimaksud adalah jumlah kalori yang diberikan
harus habis, jangan dikurangi atau ditambah
sesuai dengan kebutuhan jadwal diet harus
sesuai dengan dengan intervalnya yang dibagi
menjadi 6 waktu makan, yaitu 3 kali makanan
utama dan 3 kali makanan selingan, jenis
makanan yang manis harus dihindari karena
dapat meningkatkan jumlah kadar gula darah.
Melalui cara demikian diharapkan insiden
diabetes melitus dapat ditekan serendah
mungkin (Putro, 2012). Olahraga yang
ditujukan pada penderita Diabetes Melitus
seperti jalan kaki jogging, bersepeda, dan
senam, dianjurkan latihan secara teratur (3-4
kali seminggu) selama kurang lebih 30 menit
secara teratur. Olahraga yang dilakukan
sebaiknya mengikuti prinsip FITT (frekuensi,
intensitas, tempo, dan tipe).Frekuensi
dilakukan sebanyak 3-5 kali seminggu secara
teraturPentingnya  diet dan  olahraga
diharapkan mampu kestabilan gula dalam
darah (Safitri, 2013). Tujuan olahraga pada
penderita DM adalah untuk meningkatkan
oksidasi glukosa, sehingga mampu
menurunkan insulin (Sugiyarti, 2011).

Data Rekam Medik RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu didapatkan jumlah kunjungan
Poliklinik Penyakit Dalam pada tahun 2015
sebanyak 1.272 orang, pada tahun 2016
sebanyak 596 orang, pada tahun 2017
sebanyak 1.099 orang dan pada tahun 2018
sebanyak 650 orang. hasil wawancara pada
studi pendahuluan didapatkan bahwa 3 dari 5
orang yang menderita DM yang berkunjung
ke Poli jarang melakukan olahraga dan belum
mengetahui diet yang tepat pada penderita
DM.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu. Desain penelitian menggunakan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pasien diabetes melitus yang
berkunjung di Poliklinik Penyakit Dalam
RSUD M. Yunus Bengkulu. Teknik
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pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling, yaitu dilakukan dengan mengambil
kasus atau responden yang kebetulan ada atau
tersedia di suatu tempat sesuai dengan
konteks penelitian. Kriteria inklusi yaitu
pasien penderita diabetes melitus di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu dan bersedia mengikuti penelitian
yang dibuktikan dengan penandatanganan
informed consent, Kriteria eksklusi penderita
diabetes melitus yang tidak hadir dan
penderita diabetes melitus yang tidak bersedia
menjadi responden. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariate.
Uji statistic menggunakan chi-square. Untuk
mengetahui keeratan hubungan digunakan uji
contingency coefficient (C).

HASIL
1. Analisis Univariate
Analisis ini  dilakukan  untuk

mendapatkan gambaran tentang variabel
independent (Diet dan Olahraga) dan
variabel dependent (Kestabilan Gula
Darah) pada penderita diabetes melitus
yang berobat di poliklinik penyakit dalam
RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Setelah
penelitian dilaksanakan maka diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin
penderita diabetes melitus yang berobat di
poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu

No Jenis Frekuensi  Persentase (%)
Kelamin

1 Laki-laki 25 51%
Perempuan 24 49%
Total 49 100%

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
49 penderita diabetes melitus, terdapat
laki-laki 25 orang (51%) dan perempuan
24 orang (49%).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan usia penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik penyakit
dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 <45 10 20,4%
2 46-65 32 65,3%
3 >66 7 14,3%
Total 49 100%

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 49
penderita diabetes melitus berdasarkan usia <
45 sebanyak 10 orang (20,4%), 46-65
sebanyak 32 orang (65,3%), dan > 66
sebanyak 7 orang (14,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Diet pada Penderita
Diabetes melitus yang Berobat di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu

No Diet Frekuensi Persentase
1 Taat 26 53,1%
2 Tidak Taat 23 46,9%
Total 49 100%

Pada tabel 3 tampak dari 49 penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik
penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu terdapat penderita yang taat
melakukan diet 26 orang (53,1%) dan 23
orang (46,9%) tidak taat melakukan diet.

Tabel 4. Distribusi Olahraga pada Penderita
Diabetes melitus yang Berobat di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu

No Olahraga Frekuensi Persentase

1 Teratur 38 77,6%

2 Tidak 11 22,4%
teratur

Total 49 100%

Pada tabel 4 tampak dari 49 penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik
penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu terdapat penderita yang teratur
melakukan olahraga 38 orang (77,6%) dan 11
orang (22,4%) tidak teratur melakukan
olahraga.
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Tabel 5. Distribusi Kestabilan Gula Darah pada
Penderita Diabetes melitus yang Berobat di
Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu

antara diet dengan kestabilan gula darah
pada penderita diabetes melitus yang
berobat di poliklinik penyakit dalam
RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu.

Hasil uji contingency coefficient

N Kestabil Frek i P t . o .
0 glfl:‘ zalr:E rekuenst ersentase didapat nilai C= 0,707 dpngap approx.sig
= 0,000 < 0,05 berarti signifikan. Nilai C
1 Stabil 26 53,1 % tersebut  dibandingkan dengan nilai
2 Tidak Stabil 23 46.9% = o
Total 49 100% Cmax:*ul? dimana m adalah nilai

Pada tabel 5 tampak dari 49 penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik
penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu terdapat penderita kadar gula darah
stabil 26 orang (53,1%) dan 23 orang
(46,9%) kadar gula tidak stabil.

2. Analisis Bivariate
Analisis ini  dilakukan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara diet dan olahraga dengan
kestabilan gula darah pada penderita

terkecil dari baris atau kolom. Nilai

—
f2-1
Cmax: [

=(0,707. Karena nilai C= 0,707

sama dengan nilai Cp,x = 0,707, maka
kategori hubungan sangat erat (Sudjana,
1996).

Tabel 7. Hubungan Olahraga dengn
kestabilan gula darah pada penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik
penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu

diabetes melitus yang berobat di .
A . Kestabilan Gula
poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M. Darah i
Yunus Bengkulu yaitu menggunakan Olahraga . Total — x LS
lisis Chi d =0,05 Stabil ~ L1dak
analisis Chi Square dengan a = 0,05. a Stabil
Untuk mengetahui keeratan hubungannya Teratur 26 12 38
digunakan uji Contingency Coelffisien .
(C). Tidak 0 11 111340 0,00 049
Teratur 3 0 7
Total 26 23 49

Tabel 6. Hubungan Diet dengan Kestabilan gula
darah pada penderita diabetes melitus yang berobat
di poliklinik dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu

Diet  Kestabilan Gula Darah  Total y* P C Pada tabel 7 terlihat bahwa dari 49

T Stal;é Tldakosmbﬂ T orang responden di poliklinik penyakit

dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu

Tidak 0 23 23 45 0.00 ada 38 orang pasien yang teratur dalam

Taat 067 o %707 melakukan olahraga dan 11 orang pasien

Total 26 23 49 yang tidak teratur dalam melakukan
olahraga.

Pada tabel 6 terlihat bahwa dari 49 Hasil  analisis ~ Chi  Square

orang responden di poliklinik penyakit
dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu
ada 26 orang pasien yang taat dalam
melakukan diet dan 23 orang pasien yang
tidak taat dalam melakukan diet.

Hasil analisis Chi Square
(Continuty Correction) didapatkan nilai
x°= 45,067 dengan p=0,000< a = 0,05,

artinya ada hubungan yang signifikan
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(Continuty Correction) didapatkan nilai
x°= 13,405 dengan p-0,000<a = 0,05,
artinya ada hubungan yang signifikan
antara olahraga dengan kestabilan gula
darah pada penderita diabetes melitus
yang berobat di poliklinik penyakit dalam
RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu.

Hasil wuji contingency coefficient
didapat nilai C = 0,0497 dengan
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approx.sig.= 0,000<0,05 berarti terjadinya gangguan metabolisme (Rudi,

signifikan. Nilai C tersebut dibandingkan
dengan nilai Cyx :w||m?_1dimana m
adalah nilai terkecil kolom. Nilai

—
[2—1

Cma"«JT = 0,707. Karena nilai C=0,497

tidak terlalu jauh dari nilai C,,x maka
kategori hubungan tersebut dikatakan
sedang.

DISKUSI

1. Distribusi Karakteristik Berdasarkan

Usia dan Jenis Kelamin pada penderita
diabetes mellitus

Mayoritas  responden  penelitian
memiliki jenis kelamin perempuan yaitu
sebesar 90%. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Meidikaryanti  (2017) yang
menyatakan bahwa penyebab utama
banyaknya perempuan terkena diabetes
tipe 2 karena terjadinya penurunan hormon
estrogen terutama saat masa menopause.
Hormon  estrogen dan  progesteron
memiliki kemampuan untuk meningkatkan
respons insulin di dalam darah. Pada saat
masa menopause terjadi, maka respons
akan insulin menurun akibat hormon
estrogen dan progesteron yang rendah.
Faktor-faktor lain yang berpengaruh adalah
body massa index perempuan yang sering
tidak ideal sehingga hal ini dapat
menurunkan sensitivitas respons insulin.
Hal inilah yang membuat wanita sering
terkena  diabetes daripada  laki-laki
(Meidikaryanti, 2017).

Berbeda dengan hasil peneltian lain
bahwa laki-laki lebih banyak hal ini
dikarenakan faktor risiko terjadinya
penyakit diabetes melitus salah satunya
adalah jenis kelamin. Dimana laki-laki
memiliki risiko diabetes yang lebih
meningkat  cepat dari  perempuan.
Perbedaan risiko ini dipengaruhi oleh
distribusi lemak tubuh. Pada laki-laki,
penumpukan lemak terkonsentrasi di
sekitar perut sehingga memicu obesitas
sentral yang lebih berisiko memicu
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2017).

. Distribusi frekuensi diet pada penderita

diabetes melitus yang berobat di
poliklinik penyakit dalam RSUD Dr. M.
Yunus Bengkulu

Penelitian didapatkan bahwa dari 49
orang terdapat 23 orang (46,9%) yang
tidak taat melakukan diet dilihat dari
jawaban kuesioner diet, hampir sebagian
yang mengungkapkan bahwa jarang sekali
melakukan  diet disebabkan  karena
ketidakpedulian pasien dalam menghadapi
penyakit dan  ketidaktaatan  yang
disebabkan oleh godaan dari luar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Nurliana dkk
(2014) menyatakan bahwa pengaturan pola
makan merupakan bagian yang penting
dalam penatalaksanaan semua penyakit
diabetes melitus dan sering mencakup pula
penurunan berat badan. Semua nutrisi
sangat penting dalam diet diabetes.
Makanan sumber hidratarang harus dibagi

merata disepanjang hari untuk
mengimbangi insulin yang ada. seseorang
terkena  penyakit diabetes harus

memperhatikan makanan. Hal ini karena
banyak sekali makanan dan minuman enak
yang mungkin akan terasa sangat berat
bagi sebagian orang tapi ini adalah pilihan
yang harus diambil supaya penyakit tidak
menjadi tambah parah Nurliana dkk,
2014).

. Distribusi frekuensi olahraga pada

penderita diabetes melitus yang berobat
di poliklinik penyakit dalam RSUD Dr.
M. Yunus Bengkulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Juwita (2018) aktivitas fisik yang
dilakukan oleh partisipan terdiri dari
kegiatan rutin dan kegiatan yang disengaja.
Bentuk kegiatan rutin yang dilakukan oleh
partisipan adalah jalan kaki ke pasar,
berladang, jalan di sekitar rumah, dan
membersihkan rumah. Sedangkan kegiatan
yang disengaja adalah jalan pagi, senam di
Posyandu dan jalan di rumah saja. Adapun
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pola frekuensi dari aktivitas fisik yang penting dalam penatalaksanaan semua
dilakukan  oleh  penderita  diabetes penyakit diabetes melitus dan sering
bervariasi yaitu ada yang setiap hari, satu mencakup pula penurunan berat badan.

kali seminggu, dan malah ada yang tidak
beraturan. Namun rata — rata partisipan
menyatakan bahwa melakukan aktivitas
dengan durasi 30 menit sampai 60 menit.

Latihan fisik teratur minimal 3-4 kali
dalam seminggu seperti aerobic pada
penderita diabetes dapat memperbaiki
sensitivitas insulin dan menurunkan risiko
penyakit kardiovascular. Jalan kaki,
bersepeda santai, jogging, dan berenang
merupakan latihan yang bersifat aerobic.
Latihan fisik tersebut diawasi oleh tenaga
terlatih sehingga bisa menunjukkan tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi serta
pengendalian kadar glukosa darah (Andi,
2016)

. Hubungan Diet dengan Kestabilan Gula
Darah pada Penderita Diabetes melitus
yang Berobat di Poliklinik Penyakit
Dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu.

Hasil penelitian menunjukan dari 49
orang responden di poliklinik penyakit
dalam RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu ada
26 orang pasien yang taat dalam
melakukan diet dan tidak ada pasien yang
melakukan diet tetapi kadar gula darahnya
tidak stabil, terdapat juga 23 orang pasien
yang tidak taat dalam melakukan diet dan
tidak ada pasien yang tidak melakukan diet
tetapi gula darahnya stabil kemudian nilai
C=0,707 yang artinya sama dengan nilai
Cmax maka kategori hubungan sangat erat.

Salah satu terapi utama pada
penderita DM adalah pemberian diet
dimana penderita direkomendasikan
untuk melaksanakan diet secara tepat
agar tidak terjadi komplikasi dan
terkendalinya kadar gula darah. Penelitian
di RSU Bethesda GMIM Tomohon,
menyebutkan bahwa kepatuhan
pengaturan diet berhubungan dengan
kadar glukosa darah pada pasien diabetes
mellitus Nurliana dkk (2014). Penelitian
ini juga mengatakan bahwa pengaturan
pola makan merupakan bagian yang
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Semua nutrisi sangat penting dalam diet
diabetes. Makanan sumber hidratarang
harus dibagi merata disepanjang hari
untuk mengimbangi insulin yang ada.

Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat yang dikemukakan oleh Tantry
(2013) yang menyatakan bahwa sekali
seseorang terkena penyakit diabetes, maka
dia harus benar-benar memperhatikan apa
saja makanan untuk penderita diabetes
yang sebaiknya dikonsumsi. Hal ini karena
ada banyak sekali makanan dan minuman
enak yang menjadi pantangan bagi mereka.
Awalnya mungkin akan terasa sangat berat
bagi sebagian orang tapi ini adalah pilihan
yang harus diambil supaya penyakit tidak
tambah parah.

. Hubungan Olahraga dengan Kestabilan

Gula Darah pada Penderita Diabetes
melitus yang Berobat di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu.

Penelitian menunjukan dari 49 orang
responden di polklinik penyakit dalam
RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu ada 38
orang pasien yang teratur dalam
melakukan olahraga dan 11 orang pasien
yang tidak teratur dalam melakukan
olahraga. Ada 26 orang yang melakukan
olahraga tetapi gula darahnya stabil dan
terdapat 12 orang yang melakukan
olahraga tetapi gula darahnya tidak stabbil
kemudian terdapat 11 orang pasien tidak
melakukan olahraga , gula darahnya tidak
stabil dan tidak ada pasien yang tidak
melakukan olahraga teratur, gula darahnya
stabil, kemudian terdapat nilai C=0,497
yang artinya tidak terlalu jauh dengan nilai
Cmax maka kategori hubungan tersebut
dikatakan sedang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Ani Sulistyowati (2004) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kebiasaan olahraga dengan kadar
gula darah .kebiasaan olah raga yang baik
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meliputi frekuensi latihan, lama latihan dan
jenis latihan yang sesuai dengan penyakit
DM yang diderita. Olahraga yang baik
akan bermanfaat dalam pengaturan kadar
glukosa darah pada penderita DM yang
akan mempengaruhi dalam pengendalian
kadar gula darah mereka. Dalam penelitian
ini untuk menentukan kebiasaan olahraga
seorang penderita DM ditentukan melalui 3
kriteria yaitu frekuensi latihan, lama
latihan dan jenis latihan yang dilakukan
oleh responden. Jumlah responden yang
melakukan kebiasaan olahraga adalah 29
penderita (90,6 %) dan yang tidak
melakukan kebiasaan olahraga adalah 3
penderita (9,4%).

Hasil analisis Chi Square (Continuty
Correction) diadapatkan ada hubungan
yang signifikan antara olahraga dengan
kestabilan gula darah pada penderita
diabetes melitus yang berobat di poliklinik
penyakit dalam RSUD Dr. M. Yunus
Bengkulu. Hal ini didukung oleh
Plotnikoff (2006) dalam Rondonuwu
(2016) menyebutkan bahwa  dalam
Canadian Journal of Diabetes, aktivitas
fisik merupakan kunci dalam pengelolaan
diabetes  melitus  terutama  sebagai
pengontrol gula darah dan memperbaiki
faktor resiko kardiovaskuler  seperti

menurunkan hiperinsulinemia,
meningkatkan sesnsitifitas insulin,
menurunkan lemak tubuh, serta

menurunkan tekanan darah.

Kesimpulan

Peningkatan kadar gula dalam darah
dapat mengakibatkan kekurangan insulin
dimana organ pankreas tidak mampu
memproduksi  hormon insulin  sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Diet Aktifitas
fisik  seperti olahraga rutin dapat
mempengaruhi  aksi  insulin  dalam
metabolism glukosa dan lemak pada otot
rangka. Sehingga diperlukan diet dan
olahraga teratur agar dapat menekan kadar
gula dalam darah.
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